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Abstract 
The initial study was conducted on one of the partners of the PGSD department of the State University 
of Malang, namely a state elementary school in Malang City. Initial studies have been carried out in 
the Teaching Material Development Training scheme, in general, on the collection of teaching module 
assignments only completed by about 60 percent of participants. During spontaneous interviews at 
the activity, data showed that teachers found it difficult to implement the Independent Curriculum. 
Based on the assessment of partner needs and problems, the solution to solving these needs is to 
hold training. The proposer team initiated an activity, namely "Training on the Development of 
Independent Curriculum Supplements Based on Local Wisdom for Elementary School Teachers in 
Malang City." This training was held in the context of continuous professional development for 
teachers in Malang City. The implementation method in this service activity is divided into 3 stages, 
namely the planning stage, the implementation stage, and the evaluation stage. As a result, through 
training on the development of independent curriculum supplements based on local wisdom, it is 
able to provide benefits for partners, namely increasing understanding in developing supplements 
that are given the freedom to utilize the theme of local wisdom. 

Keywords: supplement; independent curriculum; local wisdom 

Abstrak 
Kajian awal dilakukan terhadap salah satu mitra dari departemen PGSD Universitas Negeri Malang 
yaitu sekolah dasar negeri yang ada di Kota Malang. Studi awal telah dilakukan dalam skema 
Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar, secara umum pada pengumpulan tugas modul ajar hanya 
diselesaikan oleh sekitar 60 persen partisipan. Pada saat dilakukan wawancara spontan pada 
kegiatan tersebut diperoleh data bahwa guru-guru merasa kesulitan dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka. Berdasarkan kajian kebutuhan dan permasalahan mitra maka solusi untuk menyelesaikan 
kebutuhan tersebut yaitu dengan mengadakan sebuah pelatihan. Tim pengusul menggagas sebuah 
kegiatan yaitu “Pelatihan Pengembangan Suplemen Kurikulum Merdeka berbasis Kearifan Lokal 
untuk Guru-Guru SD di Kota Malang.” Pelatihan ini diadakan dalam rangka pengembangan 
keprofesionalan berkelanjutan bagi guru-guru di Kota Malang. Metode pelaksanaan dalam kegiatan 
pengabdian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Hasilnya, melalui pelatihan pengembangan suplemen kurikulum merdeka berbasis kearifan 
lokal, mampu memberikan manfaat bagi mitra yakni peningkatan pemahaman dalam pengembangan 
suplemen yang diberi kebebasan memanfaatkan tema kearifan lokal. 

Kata kunci: suplemen; kurikulum merdeka; kearifan lokal 

 

1. Pendahuluan  

Tujuan dari kurikulum merdeka belajar adalah untuk menciptakan suasana yang tidak 

membosankan dalam pendidikan (Saleh, 2020). Konsep dari merdeka belajar juga untuk 

menjadikan ke semula sistem pendidikan nasional yang memberi kebebasan atau 

kemerdekaan sekolah, siswa, atau seluruh warga sekolah (Sherly et al., 2021). Kebijakan 

merdeka belajar sudah diterbitkan dalam surat edaran nomor 1 tahun 2020 oleh Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia bahwa merdeka belajar yakni membebaskan 

pendidikan dan mendorong peserta didik berinovasi. Guru memiliki peran dalam hal ini yakni 

sebagai tenaga yang harus mampu melaksanakan pembelajaran berkualitas untuk 

menghasilkan generasi yang bisa bersaing di kancah dunia dan bermoral (Patabang & 

Murniarti, 2021). Selain itu guru juga harus bisa berkreasi mengembangkan perangkat dalam 

pembelajaran. 

Secara umum, terdapat beberapa kendala yang menghambat Pelaksanaan dan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Terlebih lagi, sasaran penerapan Kurikulum Merdeka 

masih belum merata. Beberapa kendala yang dialami sekolah dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka antara lain kurangnya pemahaman penurunan capaian Pembelajaran (CP), adanya 

keterbatasan literasi, teknologi, dan soft skill atau kompetensi dan juga belum memahami 

secara komprehensif ide sekolah penggerak sehingga para guru kesulitan mengimplementasi 

kurikulum tersebut (Nurcahyo & Putra, 2022; Sasmita & Darmansyah, 2022). Selain itu, 

kendala utama juga terjadi karena belum dipahaminya esensi dari kurikulum tersebut yaitu 

esensi merdeka belajar (Susilowati, 2022). Adapun kendala tersebut dapat diselesaikan 

dengan adanya peningkatan kompetensi guru, dan penciptaan pendukung pembelajaran yang 

efektif (Mujab et al., 2023). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan dalam pasal 37 dinyatakan bahwa Kemdikbud Ristek hanya menerapkan kerangka 

dasar kurikulum dan pihak sekolah memiliki kewenangan untuk mengembangan kurikulum 

tersebut (JDIH BPK, 2021). Keleluasaan dalam pengembangan ini bermakna adanya 

fleksibilitas yang dalam panduan yang sama adalah kaitannya fleksibilitas dalam 

mengadaptasi, menambah, menyelaraskan kurikulum dengan visi misi satuan pendidikan 

serta budaya kearifan lokal. 

Kearifan lokal merupakan bagian budaya tradisional yang menyatu dalam kehidupan 

manusia dan berkaitan dengan sumber daya, sumber daya manusia, budaya, ekonomi, dan 

aspek lain (Harjuni et al., 2023). 

Beranjak dari dokumen yuridis tersebut, kajian awal dilakukan terhadap salah satu 

mitra dari departemen PGSD Universitas Negeri Malang yaitu sekolah sekolah Negeri yang ada 

di Kota Malang. Studi awal telah dilakukan dalam skema Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar 

yang dilakukan dalam bulan Februari 2023. Secara umum, pada pengumpulan tugas modul ajar 

hanya diselesaikan oleh sekitar 60% partisipan. Secara umum, pada saat dilakukan wawancara 

spontan pada kegiatan tersebut diperoleh data bahwa guru-guru merasa kesulitan dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Terlebih lagi, konsep fleksibilitas yang dianjurkan oleh 

Kurikulum Merdeka dengan penyesuaian eksplorasi guru berdasarkan kebutuhan siswa, 

kearifan lokal dan situasi terkini menjadi titik pertimbangan penting.  

Gagasan permasalahan mitra yang diungkapkan adalah kaitanya dengan pengembangan 

suplemen kurikulum merdeka yang mengangkat kearifan lokal. Kota Malang memiliki 

beberapa keunggulan lokal yaitu terkenal sebagai pusat payung hias kota malang dan juga 

terkenal sebagai kampung Kawisata Bartabu (KIM Obama, 2020). Berdasarkan kajian 

kebutuhan dan permasalahan mitra maka solusi untuk menyelesaikan kebutuhan tersebut 

yaitu dengan mengadakan sebuah pelatihan. Tim pengusul menggagas sebuah kegiatan yaitu 

“Pelatihan Pengembangan Suplemen Kurikulum Merdeka berbasis Kearifan Lokal untuk Guru-

Guru SD di Kota Malang.” Pelatihan ini diadakan dalam rangka pengembangan keprofesionalan 
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berkelanjutan bagi guru-guru di wilayah Kota Malang. Oleh sebab itu tim pengusul juga akan 

mendampingi kegiatan ini dengan luaran berupa sebuah artikel jurnal yang merupakan hasil 

dari kegiatan pengabdian ini. Selain itu, produk dari para peserta yaitu berupa suplemen buku 

ajar untuk masing-masing fase di SD akan menjadi sebuah luaran berupa bunga rampai. 

Kegiatan ini juga akan dilakukan publikasi di media massa yang terlampir foto dan laporan 

disertai dengan poster kegiatan. 

2. Metode  

Dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan pihak mitra juga terlibat sebagai pelaksana. 

pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

2.1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan hal yang dilakukan adalah dengan melakukan koordinasi 

dengan tim yang telah terbentuk untuk membuat rencana pelaksanaan pengabdian. Tim akan 

melakukan koordinasi dan pemetaan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan dengan 

menindaklanjuti angket analisis kebutuhan. Selain itu, pada tahap ini akan dikembangkan 

prosedur pelaksanaan dan tim teknis yang terlibat. Pada tahap ini penentuan jadwal dengan 

tim K3S (Kelompok Kerja Kepala Sekolah) juga dilakukan untuk mengkoordinir peserta yang 

terlibat sebagai sasaran pengabdian ini. 

2.2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan beberapa agenda baik pertemuan secara tatap 

muka, pertemuan daring sinkron dan kegiatan asinkron. Mode tatap muka dilaksanakan pada 

pengantar pembelajaran untuk mempersiapkan peserta dalam mempelajari materi persiapan 

untuk menguasai konsep awal penerjemahan Kurikulum Merdeka. Dalam hal ini, mitra 

berperan sebagai koordinator pelaksanaan kegiatan dan termasuk untuk lokasi pengabdian. 

Pada aktivitas sinkronus, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan fasilitas web meeting 

yang dilakukan melalui Zoom atau Google Meet. Adapun pada situasi asinkronus, dilakukan 

pemberian kolom pengunggahan tugas dan pemberian materi secara asinkron melalui laman 

Google Classroom. 

2.3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi ini merupakan tahap akhir pengabdian yang juga terdiri dari bagian 

pelaporan untuk meninjau ketercapaian proses dan hasil pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat. Pada tahap ini pula dilakukan proses untuk penerbitan artikel sebagai bagian dari 

luaran yang dijanjikan. Selain itu, pada tahap ini dilakukan proses refleksi oleh tim atas capaian 

pengabdian kepada masyarakat yang telah dirancang dan dilaksanakan. Pada bagian ini pula, 

tim dari mitra juga melakukan monitoring dan evaluasi bagi partisipan yang aktif maupun 

tidak sebagai wujud komitmen bersama terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahap perencanaan dengan menggali informasi 

tentang kebutuhan mitra melalui kuesioner. Berdasarkan data hasil kuesioner diperoleh 

informasi bahwa 15.8% responden tidak pernah mengimplementasikan kearifan lokal dalam 

pembelajaran. Selain itu, diketahui bahwa guru dan sekolah banyak mengalami kendala saat 

pengimplementasian kurikulum merdeka diantaranya terkait dengan belum atau tidak adanya 

pelatih ahli yang memandu jalannya kurikulum di sekolah, belum atau kurangnya pelatihan 

terkait kurikulum merdeka, kesulitan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran, 

kurang memahami IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka), keterbatasan referensi dan akses 

yang dimiliki dalam pembelajaran hingga permasalahan pada pemahaman siswa.  

Setelah diperoleh data tersebut dilakukan penetapan materi serta peserta pelatihan, dan 

dilanjutkan dengan penyiapan materinya. Selanjutnya yakni pada tahap pelaksanaan, kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, peserta 

diberikan pembekalan terkait dengan materi kurikulum merdeka dan dilanjutkan dengan 

pemaparan cara mengembangkan suplemen kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal untuk 

memfasilitasi peserta dalam kegiatan selanjutnya.  

  

Gambar 1. Foto kegiatan pertemuan pertama 

Setelah peserta mendapatkan bekal berupa materi tersebut, para peserta diberikan 

tugas secara berkelompok atau tim yang beranggotakan 7 orang guru untuk mencari potensi 

daerah yang ada di lingkungan masing-masing untuk kemudian dikembangkan dalam berbagai 

bentuk modul ajar kurikulum merdeka. Kegiatan pelatihan kemudian dilanjutkan pada 

pertemuan kedua, aktivitas yang dilakukan adalah presentasi hasil karya modul ajar peserta 

pelatihan yang dilanjutkan dengan sesi diskusi untuk pemberian masukan serta saran dari 

peserta lain dan juga pemateri. 

   

Gambar 2. Foto kegiatan presentasi hasil peserta 

Dalam kegiatan ini para peserta menghasilkan produk berupa suplemen kurikulum 

merdeka yang berbasis kearifan lokal kota Malang. Berikut beberapa contoh produk karya 

peserta pelatihan.  
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Gambar 3. Taman Edukasi Bunga Telang 

Karya peserta di atas menampilkan hasil eksplorasi salah satu tim peserta pelatihan 

yakni Taman Edukasi Bunga Telang yang ada di daerah Mulyorejo Kota Malang. Bunga Telang 

memang merupakan salah satu kearifan lokal yang dibudidayakan oleh masyarakat sekitar 

Kota Malang. Hal tersebut dikarenakan bunga telang memiliki banyak manfaat, salah satunya 

adalah mengobati berbagai penyakit (Marpaung, 2020). Selain itu, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Anisyah & Sugiyanto (2022) dan Artiyani, dkk. (2022) juga membahas 

mengenai budidaya bunga telah yang dilakukan di daerah Kauman dan Buring di Kota Malang. 

Topik tersebut dikembangkan dalam suplemen modul ajar dalam bentuk teks bacaan yang 

berjudul “Budidaya Bunga Telang”, Handbook proses pengolahan bunga telang, dan juga video 

pembelajaran terkait dengan budidaya bunga telang. Produk-produk tersebut dikembangkan 

sesuai dengan perkembangan dan karakter siswa di sekolah peserta. 

Kearifan lokal kota Malang yang ditemukan oleh peserta yakni Hutan Malabar. Hutan 

Malabar merupakan salah satu dari tiga hutan kota yang ada di Kota Malang. Hutan Kota 

Malabar biasa digunakan sebagai sarana rekreasi, olah raga, dan tempat pembelajaran bagi 

masyarakat (Haq & Widayanti, 2019). Topik mengenai hutan malabar ini dikembangkan dalam 

bentuk teks narasi yang berjudul “Hutan Kota Malabar” dan juga video pembelajaran terkait 

dengan Hutan Kota Malabar.  

  

Gambar 4. Teks Narasi Hutan Kota Malabar 

Kearifan lokal kota Malang yang ditemukan oleh peserta yakni Kampung Djanti 

Padepokan. Kampung Djanti Padepokan ini dikembangkan dalam bentuk teks narasi yang 

berjudul “Kampung Djanti Padhepokan yang Tinggal Kenangan”. 
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Gambar 4. Teks Kampung Djanti Padhepokan yang Tinggal Kenangan 

Hasil-hasil karya peserta pelatihan tersebut membuktikan bahwa kearifan lokal daerah 

bisa dieksplorasi lebih jauh untuk digunakan sebagai bahan bagi guru untuk mengembangkan 

suplemen kurikulum dalam pembelajaran. Sebagaimana pernyataan Meilana & Aslam (2022) 

bahwa bahan ajar yang didasarkan pada kearifan lokal memiliki nilai lebih, karena selain 

mengenalkan kearifan lokal, juga dapat memudahkan guru untuk mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan keadaan atau kondisi lingkungan daerahnya. Pengintegrasian kearifan lokal 

suatu daerah ke dalam kurikulum memberikan makna bagi peserta didik (Deviana & Sulistyani, 

2021). Hal ini sesuai pendapat Deviana & Sulistyani (2021) yang memberi pernyataan bahwa 

pengaruh budaya luar yang berlebihan dapat menyebabkan lunturnya nilai sikap positif 

peserta didik yang sesuai kearifan lingkungan sekitar. Manfaat selanjutnya yakni para guru 

dapat termotivasi untuk mengembangkan suplemen berbasis kearifan lokal sesuai kebutuhan 

siswa (Istiningsih et al., 2020).  

Oleh karena itu, pelatihan pengembangan suplemen kurikulum merdeka berbasis 

kearifan lokal ini mampu memberikan manfaat bagi mitra yakni peningkatan pemahaman 

dalam pengembangan suplemen yang diberi kebebasan memanfaatkan tema kearifan lokal 

sebagai potensi yang harus diwadahi untuk bekal mengajar (Karsiwan et al., 2023). Selain itu, 

harapan dari Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yakni kesiapan dalam menghadapi 

dinamika di era digital dan global namun dengan pondasi yang kuat dengan mempertahankan 

dan melestarikan budaya lokal. Maka, melalui pelatihan ini diharapkan diperoleh gambaran 

terkait pemetaan konsep implementasi kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal, sehingga 

pengimplementasian kurikulum merdeka ini bermakna dengan berprinsip terhadap think and 

act globally-locally (Rohmadi, 2022).  

Suplemen yang dikembangkan berupa modul kurikulum merdeka yang berbasis 

kearifan lokal ini menjadi sebuah terobosan bagi para guru untuk menggunakan lingkungan 

yang ada di sekitar ke dalam pembelajaran. Beberapa penelitian mengenai penggunaan modul 

ajar berbasis kearifan lokal juga menyatakan bahwa modul ajar berbasis kearifan lokal layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

(Damayanti dkk., 2023; Yuniarti dkk., 2021). Selain itu, urgensi implementasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam pembelajaran bermanfaat untuk menambah pemahaman dan 

pengetahuan siswa dalam mengenal kebudayaan di lingkungannya serta untuk sarana 
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menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya di daerahnya, dan memberi bekal perilaku sesuai 

aturan yang berlaku di sekitarnya (Harjuni et al., 2023).  

Kearifan lokal yang disajikan pada materi pembelajaran lebih banyak menampilkan 

keseluruhan kearifan lokal daerah dalam lingkup nasional. Namun pada kenyataanya kearifan 

lokal di daerah sendiri belum tentu dikenal dengan baik oleh para peserta didik. Sedangkan 

pendidikan yang baik yaitu yang dalam pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk 

mempelajari lingkungan yang ada di dekatnya yakni belajar dari daerah peserta didik sendiri, 

setelah itu dapat dilanjutkan belajar dari daerah-daerah lain secara keseluruhan (Isra et al., 

2022).  

Pendidikan haruslah menanamkan nilai-nilai kebudayaan sebagai suatu hal yang 

seharusnya dikembangkan dan eksistensinya dipertahankan. Kegiatan pembelajaran 

diupayakan mampu mengintegrasikan nilai kearifan lokal budaya. Nilai tersebut bersifat 

menyeluruh sehingga dapat diterapkan ke seluruh materi (Nuraini, 2022). Selain materi, 

kearifan lokal ini bisa diintegrasikan ke dalam suplemen berupa modul ajar di kurikulum 

merdeka. Kearifan lokal yang dikonstruksikan melalui modul ajar akan lebih mendapat respon 

baik dari peserta didik yang membantu mengetahui kekayaan budayanya (Harsono et al., 

2022). Kearifan lokal yang diimplementasikan dalam kurikulum merdeka ini adalah salah satu 

cara mewujudkan profil pelajar pancasila yakni kebhinekaan global yang diharapkan siswa 

mampu menjaga budaya lokal agar tidak tergerus budaya asing dan memiliki manfaat untuk 

mengembangkan kemampuan diri sebagai seorang pelajar (Handayani et al., 2022). 

4. Simpulan  

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran diupayakan mampu mengintegrasikan nilai kearifan lokal budaya. Kearifan lokal 

yang dikonstruksikan melalui modul ajar akan lebih mendapat respon baik dari peserta didik. 

Selain itu, pelatihan pengembangan suplemen kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal, 

mampu memberikan manfaat bagi mitra yakni peningkatan pemahaman dalam 

pengembangan suplemen yang diberi kebebasan memanfaatkan tema kearifan lokal. 

Harapannya hasil dari pengabdian ini bisa terus dimanfaatkan oleh seluruh instansi sekolah 

dasar. 
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